BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penerapan Range Of Motion ( ROM ) Pasif yang dilakukan mulai
tanggal 3-8 mei 2023 dapat ditarik kesimpulan diantaranya:
(1) terjadi peningkatan kekuatan otot pada subjek 1 yaitu pada otot bahu  meningkat
pada hari ke 3.
(2) Terjadi peningkatan kekuatan otot pada subjek Il yaitu pada otot jari jari tangan pada
hari ke 4.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Perawat Dan Petugas Puskesmas
Diharapkan untuk perawat dapat memberikan pendidikan ROM pada pasien
stroke dapat berupa leafleat atau video untuk meningkatkan kemandirian pasien dan
keluarrga dalam latihan ROM.
5.2.2 Pengembangan Penelitian Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian berhubungan penerapan ROM dengan
waktu yang lebih panjang.
5.2.3 Bagi Penderita Stroke Non Hemoragik
Diharapkan kepada pasien dan keluarga dapat melakukan ROM secara mandiri
dirumah.
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